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Abstract  
Mathematics is a form of culture having been integrated in all aspects of daily life. This 
study aimed :1) To describe the form of mathematics applied by the community ethnic 
Madura in Pontianak Utara, 2) To review and describe the use of math trade deal  
conducted by vegetable seller ethnic Madura in market Puring Siantan. Descriptive 
method was used in this study. Some speakers researched 12 vegetable trader ethnic 
madura. Data collection used a technique direct communication in the form of interview 
to the source of information. The data used was observation and interview. The result 
showed that: 1. The transaction conducted by vegetable seller ethnic madura consisting 
of acquisition, merchandise the determination of the selling price, and rounding off; 2. A 
sum done by summing scores for the thousands of zeros; The reduction of activity 
happened to the consumer spending money , conducted using system counting up; 
multiplication done by multiplying the number of spending with the thousands and using 
multiplication gradually which then result of each phase totaled; The division of being 
done by means of dividing between the highest rate and also carried out the gradually.  
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PENDAHULUAN  
Matematika sebagai bentuk budaya, 
sesungguhnya telah terintegrasi pada seluruh 
aspek kehidupan masyarakat di manapun 
berada. Bioshop yang dikutip oleh Pinxten 
(1992) menyatakan bahwa pada hakekatnya 
matematika merupakan teknologi simbolis 
yang tumbuh pada keterampilan atau 
aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. 
Aplikasi matematika sangat banyak 
bermanfaat baik diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun diterapkan dalam bidang 
ilmu lainnya. Manfaat tersebut di antaranya 
adalah matematika sebagai media melatih 
untuk berpikir kritis, inovatif, kreatif, mandiri 
serta mampu menyelesaikan masalah 
(Susanto, 2013). 
Oleh karena itu, matematika menjadi 
salah satu pelajaran terpenting yang harus 
dikuasai oleh setiap orang yang ingin meraih 
sukses dalam kehidupannya. Salah satunya 
dalam aktivitas jual beli yang dilakukan oleh 
pedagang di Pasar Puring Siantan. 
Berdasarkan hasil pra riset diketahui bahwa 
di Pasar Puring Siantan terdapat 280 lapak 
resmi dan hanya 190 lapak yang digunakan 
oleh pedagang, mencakup pedagang sayur, 
ikan, daging, dan lain-lain, dari jumlah 
tersebut terdapat 150 pedagang yang fokus 
menjual sayur-sayuran. Adapun komposisi 
pedagang yang fokus menjual sayur-sayuran 
sebagian besar adalah etnis Madura yaitu 
mencapai 80 persen, sedangkan etnis Melayu 
5 persen, China 10 persen, dan Jawa 5 persen 
berdasarkan hasil wawancara kepada bapak 
Toli Prayitno pada tahun 2017. 
Etnomatematika pada masyarakat 
Madura, (Kelurahan Siantan, Kecamatan 
Pontianak Utara) menarik, unik, dan penting 
untuk diteliti. Menarik karena pada proses 
membilang maupun menghitung pada 
transaksi jual beli berbeda dengan 
matematika pada umumnya. Unik karena 
budaya dagang mayoritas ibu-ibu atau 
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perempuan. Penting untuk diteliti karena 
bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan.  
Oleh karena itu, hal ini menjadi sesuatu yang 
menarik untuk dikaji lebih jauh. 
Dalam matematika, terutama dalam pokok 
bahasan aritmatika sosial yang sangat 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
digunakan teknik-teknik general seperti 
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan 
pembagian dalam perhitungannya. Misalnya 
terdapat soal cerita "Meera membeli buah 
mangga sebanyak 2 kg dengan harga Rp 
16.000,00.  Meera membayar dengan 
menggunakan 1 lembar uang lima puluh 
ribuan, berapa uang kembalian yang harus 
diterima Meera?" Untuk menyelesaikan soal 
tersebut, digunakan operasi pengurangan 
yaitu 50.000 – 16.000 = 34.000, jadi uang 
kembalian yang harus diterima Meera sebesar 
Rp 34.000,00. Hal ini berbeda dengan teknik 
yang digunakan pedagang dalam masyarakat 
Madura pada umumnya. 
Teknik mengembalikan uang kembalian 
pedagang hanya menambahkan harga barang 
dengan uang kembalian tersebut sehingga 
uang yang diberikan kepada pedagang 
tersebut tetap. Misalnya dalam kasus diatas, 
maka dalam mengembalikan uang kembalian 
pedagang akan mengingat harga barang 
tersebut Rp 16.000,00 kemudian pedagang 
akan memberikan uang sebesar Rp 4000,00 
kepada Meera dan berkata "Rp 20.000,00", 
kemudian memberikan 1 lembar uang dua 
puluh ribuan dan berkata "Rp 40.000", 
kemudian yang terakhir pedagang akan 
memberikan 1 lembar uang sepuluh ribuan 
dan berkata "Rp 50.000 menjadi uang pas". 
Perhitungan yang demikian menggambarkan 
bahwa pedagang tersebut menggunakan 
teknik komplemen (pelengkap). Hal inilah 
yang menarik penulis untuk meneliti teknik 
matematika yang digunakan pedagang 
Madura di Pasar Puring Siantan. 
Penelitian ini bertujuan: 1) 
mendeskripsikan bentuk aktivitas matematika 
yang diterapkan oleh masyarakat etnis 
Madura di Kecamatan Pontianak Utara, 2) 
mengetahui dan mendeskripsikan 
penggunaan matematika dalam traksaksi jual 
beli yang dilakukan oleh pedagang sayur 
etnis Madura di Pasar Puring Siantan. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Pemilihan metode tersebut 
berdasarkan masalah dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, yaitu 
mengungkap serta mendeskripsikan 
matematika yang digunakan oleh pedagang 
sayur etnis Madura di Pasar Puring Siantan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang 
sayur yang beretnis Madura di Pasar Puring 
Siantan. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berasal dari hasil pengamatan 
dan wawancara pada proses transaksi jual 
beli yang dilakukan oleh pedagang sayur 
etnis Madura. Data yang diperoleh tersebut 
disajikan dalam bentuk uraian kalimat-
kalimat sehingga penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kualitatif. Adapun prosedur 
penelitian ini meliputi persiapan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, dan pembuatan 
laporan.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2019. Teknik pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara pada narasumber terpilih. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara yang dilengkapi 
dengan panduan wawancara, perekam suara, 
dan kamera untuk dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui tahapan pengelompokkan 
data berdasarkan katagori dan jenis 
responden, kemudian membuat tabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
dan menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Pedagang di Pasar Puring 
Siantan  
Pasar Puring merupakan pasar tradisional 
terbesar yang ada di Kelurahan Siantan 
Kecamatan Pontianak Utara. Pasar ini 
beroperasi mulai dari jam 3 dini hari hingga 
sore hari. Terdapat beraneka ragam barang-
barang yang tersedia di pasar ini, mulai dari 
sayur-sayuran, ikan, bumbu-bumbu, serta 
bahan-bahan konsumsi lainnya. Di pasar ini 
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terdiri dari beraneka ragam suku yang 
berjualan, di antaranya ada suku Cina, 
Melayu, Jawa, Bugis, Batak, dan Madura. 
Semua pedagang berbaur berjualan bersama 
dan mereka hidup berdampingan. Dari 
berbagai suku tersebut, suku Madura 
merupakan pedagang sayur yang paling 
dominan. Pedagang etnis Madura lebih 
banyak menjual barang-barang berjenis 
sayur-sayuran. Adapun sayuran yang dijual 
di antaranya adalah sayur kangkung, bayam, 
sawi, cabai, tomat, terong, kacang panjang, 
periak, daun seledri, buncis, mentimun, daun 
bawang, toge, bawang merah, bawang putih, 
kol, lobak dan lain sebagainya. Pedagang 
etnis Madura yang terdapat di Pasar Puring 
Siantan terbagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok yang pertama adalah pedagang 
etnis Madura yang menggelar dagangannya 
di lapak atau meja yang terdapat di dalam 
pasar, kelompok yang kedua adalah 
pedagang yang berjualan dengan menggelar 
dagangannya di pinggiran pasar tanpa 
menggunakan meja, hanya menggunakan 
karung atau tikar sebagai alas berjualan. 
Pada kedua kelompok pedagang tersebut 
terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan 
tersebut di antaranya bagi kelompok pertama 
sebagian besar lebih dominan menjual sayur-
sayuran umbi, sayuran buah, dan sayuran 
Bunga yang lebih tahan lama, seperti kol, 
mentimun, berbagai jenis bawang, wortel, 
terong, jantung pisang, kentang, wortel, dan 
berbagai jenis umbi-umbian. Sedangkan 
pedagang kelompok kedua cenderung 
menjual jenis sayuran daun, seperti sawi, 
kangkung, bayam, seledri, daun bawang, 
batang keladi dan daun singkong serta 
lainnya.  
Perbedaan lainnya adalah pada lamanya 
waktu berjualan dalam sehari. Pedagang 
kelompok pertama cenderung berjualan 
hingga sore hari, namun pada kelompok 
pedagang kedua cenderung berjualan hanya 
hingga setengah hari, rata-rata hanya sampai 
jam 10 hingga 11 pagi hari.  
Adanya perbedaan yang demikian dapat 
bermanfaat bagi kedua kelompok tersebut. 
Manfaat yang didapatkan di antaranya adalah 
jika kelompok pedagang kedua barang 
daganganya tidak habis terjual pada saat itu, 
sementara pedagang tersebut sudah waktunya 
pulang, maka barang dagangan tersebut 
dititipkan kepada penjual kelompok pertama. 
Sementara bagi pedagang kelompok pertama 
akan mendapatkan keuntungan dari barang 
yang dititipkan tersebut. Selain dengan sistim 
dititip, terkadang pedagang kelompok kedua 
juga langsung menjual barang tersebut 
kepada kelompok pedagang pertama dengan 
harga yang jauh lebih murah, bahkan 
terkadang hanya sebesar modal saja. Adanya 
interaksi yang demikian menggambarkan 
adanya rasa saling membantu dan toleransi 
terhadap sesama pedagang. 
 
1. Aktivitas Matematika yang terdapat 
pada Proses Jual Beli yang dilakukan 
Oleh Pedagang Sayur Etnis Madura 
di Pasar Puring Siantan  
 
a. Cara Memperoleh Barang 
Dagangan  
Barang dagangan (sayur-sayuran) yang 
dijual oleh pedagang di Pasar Puring Siantan 
bukan merupakan hasil tanaman sendiri, 
melainkan para pedagang tersebut membeli 
terlebih dahulu pada pihak lain. Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui bahwa cara 
pedagang memperoleh barang dagangan 
berasal dari berbagai sumber. Sumber 
tersebut di antaranya adalah dari petani 
langsung, pengepul (agen), Pasar Flamboyan 
dan juga berasal dari sesama pedagang 
lainnya di Pasar Puring Siantan. Namun 
sebagian besar sumber perolehan barang 
yang dipilih pedagang adalah dengan petani 
langsung. Adapun tujuan para pedagang 
membeli langsung ke petani adalah 
perbedaan harga yang jauh lebih murah. 
Sayur-mayur yang langsung dibeli pada 
produsen utama harganya lebih rendah 
dibanding membeli sayur-mayur pada 
pengepul. Pedagang dalam memilih sumber 
memperoleh barang dagangan berdasarkan 
tingkat harga yang berlaku. Pedagang 
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cenderung memilih harga yang lebih rendah 
meskipun lokasinya lebih jauh. 
b. Penentuan Harga Jual  
Penentuan harga penjualan merupakan hal 
yang penting karena dapat menentukan 
pendapatan yang akan diterima oleh para 
pedagang. Harga jual adalah jumlah uang 
yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa, 
dalam arti luas harga jual merupakan jumlah 
nilai yang dipertukarkan konsumen untuk 
manfaat memiliki atau menggunakan produk 
atau jasa (Kotler dan Keller, 2008). 
Penentuan harga jual yang dilakukan oleh 
pedagang sayur etnis Madura di Pasar Puring 
Siantan terdiri dari metode timbangan dan 
sistem ikat (tekem/genggam).  Namun 
sebagian besar sayuran yang dijual diproses 
dengan metode timbangan. 
Berdasarkan keterangan dari narasumber, 
diketahui bahwa sayuran yang menggunakan 
metode timbang per ikatnya ada per ons, per 
½ kg, dan satu kilo dan ada juga yang 
tergantung permintaan konsumen. Selain 
metode timbang pedagang juga 
menggunakan metode ikat tanpa ditimbang 
terlebih dahulu. Penentuan berat isi per ikat 
hanya dikira-kira saja, ada yang diikat per 
harga dua ribuan, lima ribuan, dan 
sebagainya. Penjualan berdasarkan metode 
ikat ini juga sering kali dilakukan untuk 
sayuran sisa penjualan hari sebelumnya. 
Tujuan penjualan menggunakan sistem ikat 
dengan ukuran harga murah adalah agar lebih 
mudah terjual karena kemasan yang demikian 
lebih banyak disukai oleh para konsumen. 
Di samping menggunakan metode 
tersebut, pedagang sayur etnis Madura dalam 
menentukan harga jual juga melihat situasi 
dan kondisi harga di pasar. Pada saat kondisi 
sayuran melimpah ruah, sayuran tersebut 
dijual sesuai harga pasaran saat itu dan 
terkadang dijual lebih murah dari pada 
pedagang lainnya. Saat kondisi sayuran 
langka maka harga jual akan lebih tinggi dari 
harga biasanya. Pada dasarnya penetapan 
harga jual dilakukan oleh para pedagang 
dengan cara menghitung terlebih dahulu 
biaya produksi atau modal pada sayur 
tersebut kemudian ditambahkan dengan 
besarnya keuntungan yang diinginkan oleh 
pedagang, sehingga dengan melakukan 
perhitungan tersebut harga jual barang dapat 
ditetapkan oleh pedagang. 
 
c.Pembulatan 
Pembulatan pada transaksi jual beli oleh 
pedagang sayur etnis Madura di Pasar Puring 
Siantan sudah dilakukan pada saat penentuan 
harga jual sayuran. Maksud dari hal ini 
adalah penjual sudah tidak menggunakan 
harga-harga yang ganjil pada barang 
dagangannya, seperti menentukan harga jual 
sayuran senilai Rp 1.700,00, Rp 2.300,00, 
melainkan harga ditetapkan pada harga genap 
senilai Rp 1.000,00 dan 2.500,00. Pedagang 
juga melakukan pembulatan misalnya pada 
penjualan sayur kangkung dalam satu ikat Rp 
2.000,00, tiga ikat dijual seharga Rp 
5.000,00, dan empat ikat dijual seharga Rp 
6.000,00. Hal yang diterapkan pedagang ini 
dalam matematika merupakan teori 
himpunan tentang komplemen 
(kelengkapan). Adapun alasan yang 
dikemukakan oleh para pedagang melakukan 
hal tersebut adalah agar lebih mudah dalam 
melakukan perhitungan karena sebagian 
besar pedagang sayur tidak menggunakan 
kalkulator. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
seluruh narasumber, dapat disimpulkan 
bahwa alasan pedagang berjualan dengan 
system kemasan kecil atau ecer (per ons, 
kantong, dan ikat) adalah karena lebih 
banyak memberikan keuntungan dibanding 
penjualan dalam kemasan besar seperti 
menjual dalam per kilo. Bagi pedagang, 
penjualan dengan sistem pembulatan juga 
memberikan keuntungan yang lebih kecil. 
Namun disisi lain penjualan yang demikian 
membuat barang dagangan lebih cepat habis 
terjual. 
 
2. Analisis Cara Berhitung yang 
dilakukan pada Transaksi Jual Beli 
oleh Pedagang Sayur Etnis Madura di 
Pasar Puring Siantan 
 a. Penjumlahan  
Saat transaksi jual beli, proses 
penjumlahan barang-barang yang dibeli oleh 
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konsumen ada beberapa cara yang digunakan 
oleh penjual NS1 hingga NS6. Hal ini juga 
diperkuat dari hasil pengamatan peneliti pada 
semua narasumber tersebut. Proses 
penjumlahan yang dilakukan terdiri dari 
beberapa cara di antaranya: pada 
penjumlahan yang mengandung ribuan, 
misalnya konsumen membeli sayur kol Rp 
7.000,00, membeli cabai Rp 5.000,00, dan 
membeli tomat Rp 5.000,00 bilangan tersebut 
ketiganya mengandung ribuan. Berdasarkan 
hasil penelitian, penyelesaian penjumlahan 
tersebut dilakukan oleh narasumber dengan 
cara menjumlahkan nilai tempat ribuannya 
terlebih dahulu dan mengabaikan angka nol 
di belakangnya, yaitu 7 ditambah 5 ditambah 
5 hasilnya adalah 17. Dengan perhitungan 
tersebut didapatlah total belanja konsumen 
senilai Rp 17.000,00. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap seluruh responden, 
dapat disimpulkan bahwa proses 
penjumlahan yang dilakukan oleh    para 
pedagang dalam proses transaksi jual beli 
adalah dengan menjumlahkan nilai pada 
tempat ribuannya terlebih dahulu, dan 
mengabaikan angka nol di belakangnya. Hal 
ini dilakukan para pedagang demi 
kemudahan dalam penyelesaian perhitungan, 
karena dalam berdagang sebagian besar 
pedagang tersebut tidak menggunakan 
kalkulator. Namun meskipun demikian 
proses penjumlahan dapat secara cepat 
dilakukan oleh para pedagang tersebut. 
b. Pengurangan  
Secara keseluruhan pengurangan dapat 
dilihat pada kasus pengembalian uang belanja 
konsumen. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan data bilangan yang ditanyakan 
adalah bilangan-bilangan yang tidak sulit. 
Nominal pengurangnya yang digunakan juga 
hanya mengandung ribuan saja. Seperti yang 
ditemui pada beberapa narasumber 
melakukan pengembalian, dengan kasus 
sebagai berikut: konsumen berbelanja senilai 
Rp 21,000,00 dibayar dengan uang senilai Rp 
50.000,00. Dalam kasus seperti ini 
narasumber melakukan perhitungan 
pengembalian dengan menggenapkan 
pengurangnya terlebih dahulu pada puluhan 
ke atasnya (melengkapkan ke atas) atau 
dikenal dengan istilah counting up.  
Counting up adalah melengkapkan ke atas 
sehingga mencapai uang yang dibelanjakan. 
Contoh untuk kasus di atas proses 
mendapatkan uang kembalian ada beberapa 
cara, yaitu: penjual memberikan dua lembar 
dua ribuan sambil membilang dua lima tanpa 
menyebutkan ribuannya, kemudian 
menambahkan lagi uang lima ribu dengan 
membilang tiga puluh kemudian menambah 
dua lembar sepuluh ribu sambil membilang 
lima puluh ribu. 
c. Perkalian  
Konsep pada operasi hitung perkalian 
yang digunakan oleh semua narasumber 
adalah sama. Contoh dalam kasus ini adalah 
sebagai berikut: konsumen membeli 
mentimun sebanyak 4 (empat) kg, sedangkan 
harga jual mentimun adalah Rp 5.000,00 per 
kg. Adapaun narasumber menghitungnya 
dengan cara 4 x 5 = 20, sehingga konsumen 
harus membayar sebesar Rp 20.000,00.Pada 
kasus lain, misalnya konsumen membeli 
daun bawang sebanyak empat ons, dengan 
harga per onsnya adalah Rp 2.500,00. Penjual 
menyelesaikan perhitungan ini dengan proses 
bertahap kemudian masing-masing tahapan 
tersebut dijumlah, seperti berikut: Rp 
2.500,00 x 2 = 5,000, kemudian pedagang 
menghitung kembali 2,500 x 2 = 5,000. 
Sehingga total belanja dari 4 ons daun 
bawang adalah 5.000 + 5.000= 10.000. Jadi 
konsumen harus membayar sebesar Rp 
10.000,00. 
d. Pembagian  
Pada kasus operasi hitung pembagian, 
pertanyaan yang ditujukan juga 
menyesuaikan dengan harga dan barang-
barang yang dijual. Dalam mengetahui cara 
pembagian yang dilakukan oleh narasumber, 
peneliti bertanya mengenai pembagian harga 
jual bawang putih. Berdasarkan percakapan 
denga pedagang diketahui harga bawang 
putih Rp 20.000,00 /Kg. Jika konsumen 
hanya membeli Rp 5.000,00, maka konsumen 
tersebut akan mendapat bawah putih 
seperempat kilo. Adapun proses perhitungan 
yang dilakukan oleh penjual adalah 20 : 2 = 
10 artinya setengah kilo bawang putih adalah 
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seharga Rp 10.000,00, berarti jika membeli 
Rp 5.000,0 adalah setengah dari Rp 
10.000,00 atau seperempat kilo.  
Pada dasarnya untuk membagi bilangan 
tanpa menggunakan kalkulator, cara yang 
paling tepat adalah harus hafal perkalian 1 
sampai 10 karena pembagian adalah 
kebalikan dari perkalian. Cara yang 
digunakan jika bilangan yang di bagi nilainya 
besar maka caranya adalah mencari bilangan 
yang mendekati dan bisa dibagi oleh 
pembagi, jika masih memiliki sisa maka 
dibagi kembali hingga habis. Hal ini 
dikarenakan dalam proses jual beli yang 
dilakukan bilangannya tidak terlalu sulit dan 
pembaginya tidak besar. 
  
Pembahasan  
Hasil penelitian yang akan dibahas adalah 
aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam proses 
transaksi jual beli serta cara berhitung yang 
dilakukan oleh pedagang sayur etnis Madura 
di Pasar Puring Siantan. Secara umum 
aktivitas yang terdapat dalam proses transaksi 
jual beli yang dilakukan oleh pedagang sayur 
etnis Madura di Pasar Puring Siantan terdiri 
dari: cara memperoleh barang dagangan, 
penentuan harga jual, dan melakukan 
pembulatan. Komponen aktivitas yang 
ditemukan dalam penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Munawwaroh (2015) mengenai 
Etnomatematika pada transaksi jual beli yang 
dilakukan pedagang sayur dalam masyarakat 
Madura di Paiton Probolinggo. Selain 
penelitian tersebut juga sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Khairadiningsih (2015) dengan judul 
Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Suku 
Madura di Situbondo. 
Pada aspek aktivitas memperoleh barang 
dagangan, semua pedagang dalam penelitian 
ini memperoleh barang dagangan dengan 
membeli terlebih dahulu pada pihak lain. 
Adapun tempat membeli barang-barang 
tersebut di antaranya adalah dari petani 
langsung, pengepul (agen), Pasar Flamboyan, 
dan dari sesama pedagang yang terdapat di 
Pasar Puring tersebut. Bagi pedagang, di 
antara beberapa tempat memperoleh barang 
tersebut, membeli langsung pada petani lebih 
menguntungkan dari pada lainnya.  
Hal ini disebabkan harga yang diberikan 
petani kepada pedagang jauh lebih rendah. 
Keuntungan lain yang diperoleh pedagang 
membeli langsung dengan petani adalah 
pedagang bisa melakukan penawaran harga 
beli dengan petani dan lebih sering pedagang 
yang menentukan harga tersebut. Kondisi ini 
tidak dapat dilakukan pedagang ketika 
membeli barang dagangan dari sumber lain 
seperti pengepul (agen) dan di Pasar 
Flamboyan. Jika ditinjau secara teoritis, pada 
kondisi lebih rendahnya harga beli barang 
dari petani dibandingkan lainnya disebabkan 
pendeknya rantai pemasaran yang ditempuh 
pedagang. Pedagang langsung membeli pada 
petani termasuk dalam saluran tingkat nol 
sehingga harga akhir yang diperoleh lebih 
rendah dari lainnya. Hal ini sejalan dengan 
teori saluran pemasaran yang dikemukakan 
oleh Kotler (1991) bahwa salah satu 
tingkatan saluran pemasaran yang paling 
rendah adalah tingkat nol, yang mana hanya 
melibatkan satu pihak, dalam hal ini 
pedagang langsung berhadapan pada  petani.  
Pada kondisi pedagang menjadi pihak 
yang sering menentukan harga beli pada 
barang petani berkaitan dengan teori 
bargaining power (kekuatan tawar menawar) 
yang dikemukakan oleh Khol dan Uhl 
(1980). Teori tersebut mengatakan bahwa 
bargaining power merupakan kekuatan relatif 
pembeli dan penjual yang akan 
mempengaruhi pertukaran pada suatu 
traksaksi. Berdasarkan teori tersebut, 
seringnya pedagang yang menentukan harga 
beli pada petani dikarenakan bargaining 
position (posisi tawar) petani terhadap 
pedagang tersebut lemah. Lemahnya posisi 
tawar petani sering kali disebabkan 
keterbatasan sosial ekonomi yang dimiliki 
petani dan sifat petani yang subsisten 
(tradisional) Nurhadi (2011). 
Sementara itu, pedagang tersebut juga 
tidak mempunyai bargaining power 
(kekuatan tawar-menawar) ketika membeli 
barang pada agen, pengepul, dan lainnya 
disebabkan bargaining positionnya adalah 
sejajar, sehingga pedagang menerima begitu 
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saja harga yang telah ditentukan oleh pihak-
pihak tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah 
(2014) mengenai bargaining position petani 
menghadapi tengkulak. 
Selanjutnya aktivitas penentuan harga jual 
yang dilakukan oleh pedagang sayur etnis 
Madura di Pasar Puring siantan. Proses 
penentuan harga jual tersebut dilakukan 
dengan metode timbang dan tekem 
(genggam). Sistem tekem (genggam) yang 
diikat dalam kemasan kecil-kecil lebih sering 
dilakukan oleh pedagang dengan alasan 
sebagian besar konsumen lebih menyukai 
belanja sayur-sayur dalam kemasan yang 
minimalis. 
Hal ini dikarenakan harga pada sayuran 
dalam kemasan kecil tersebut tidak terlalu 
mahal, sehingga dengan harga yang demikian 
lebih menarik konsumen untuk membuat 
keputusan dalam membeli. Hal ini sejalan 
dengan teori prilaku konsumen bahwa jika 
harga suatu barang tidak terlalu tinggi, maka 
konsumen tidak akan membutuhkan waktu 
yang lama untuk melakukan perilaku 
konsumen, dalam hal ini melakukan 
pembelian (Kotler dan Keller, 2008).  
Strategi penentuan harga yang 
diberlakukan pedagang pada sayur-sayur 
yang dijual dengan sistem timbang maupun 
tekem tersebut, ditetapkan berdasarkan 
sistem Cost Plus Pricing Method, yaitu 
dengan menghitung terdahulu biaya produksi 
dan biaya operasional yang dikeluarkan, 
kemudian ditambahkan dengan besar 
keuntungan yang diharapkan (Swastha, 
2002). 
Adapun rata-rata keuntungan yang 
diharapkan oleh para pedagang dalam 
penelitian ini adalah Rp 2.000,00 hingga Rp 
3.000,00 dalam per kilonya. Aktivitas 
pembulatan dalam proses transaksi jual beli 
yang dilakukan pedagang, terjadi juga pada 
saat penetapan harga jual, di mana harga 
yang ditetapkan dipilih harga-harga yang 
genap sehingga memudahkan perhitungan. 
Proses pembulatan juga terjadi pada saat 
penjualan beberapa ikat sayur dengan harga 
tertentu yang nilainya lebih murah dari harga 
total jika dijual persatuan. 
Operasi hitung yang dilakukan pedagang 
sayur Etnis Madura di Pasar Puring Siantan 
terdiri dari operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Penyelesaian operasi penjumlahan dilakukan 
oleh pedagang dengan menjumlahkan nilai 
tempat ribuan dan mengabaikan angka nol. 
Secara teori ekonomi, hal ini dikenal dengan 
istilah redenominasi yang artinya adalah 
menyederhanakan pecahan mata uang 
menjadi pecahan lebih sedikit dengan cara 
mengurangi digit (angka nol) tanpa 
mengurangi nilai mata uang tersebut 
(Euphrasia dan Suhendra, 2012). Beda halnya 
dengan istilah sanering yang merupakan 
pemotongan nilai uang atau mengurangi nilai 
uang namun nilai uang tersebut juga ikut 
berubah.  
Operasi hitung pengurangan dilakukan 
oleh pedagang dengan cara melengkapkan ke 
atas. Adapun maksudnya adalah pedagang 
melakukan perhitungan pengembalian uang 
dengan menggenapkan pengurangnya 
terlebih dahulu pada puluhan di atasnya. 
Konsep yang demikian dikenal dengan istilah 
counting up. Pada operasi perkalian 
diselesaikan oleh pedagang dengan proses 
bertahap, begitu juga dengan penyelesaian 
pada operasi pembagian, jika bilangan yang 
dibagi nilainya besar maka pedagang 
menyelesaikannya dengan mencari bilangan 
yang mendekati dan bisa dibagi oleh 
pembagi. Jika masih memiliki sisa maka 
dibagi kembali hingga habis. Proses 
penyelesaian pada beberapa operasi hitung 
ini juga sejalan dengan penyelesaian operasi 
hitung yang terdapat pada penelitian 
Indrawati (2015) dan Munawwaroh (2016). 
  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
Aktivitas transaksi jual beli yang dilakukan 
oleh pedagang sayur etnis Madura terdiri dari 
pemerolehan barang dagangan, penentuan 
harga jual, dan pembulatan. Cara 
penjumlahan dilakukan dengan 
menjumlahkan nilai angka ribuan dengan 
mengabaikan angka nol, pada pengurangan 
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dilakukan dengan menggunakan system 
counting up. Pada perkalian dilakukan 
dengan mengalikan jumlah belanja dengan 
angka ribuan dan dengan menggunakan 
perkalian bertahap yang kemudian hasil 
perkalian tiap tahap dijumlahkan. Sedangkan 
pada pembagian dilakukan dengan cara 
membagi antar angka paling tinggi dan juga 
dilakukan pembagian secara bertahap. 
Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti 
kemukakan adalah sebagai berikut: (1) 
Adanya keberlanjutan dari hasil penelitian ini 
untuk pemberdayaan ekonomi para pedagang 
sayur. Pemberdayaan yang dimaksud berupa 
pendidikan informal untuk akses 
pengetahuan dan modal yang difasilitasi oleh 
DISKUMDAG dengan masyarakat local. (2) 
Sebaiknya tidak salah dalam melakukan 
penafsiran terhadap definisi yang digunakan 
dalam penelitian. (3) Sebaiknya lebih banyak 
lagi mencari aktivitas etnomatematika, 
sehingga dapat mengetahui lebih lengkap 
aktivitas matematika yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari pada suatu kebudayaan 
tertentu. 
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